ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Sales Growth, Firm Size, dan
Good Corporate Governance yang diproksikan melalui Komite Audit,
Kepemilikan Institusional, dan Kualitas Audit terhadap 7Tax Avoidance pada
perusahaan sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2021-2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode kausal-komparatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling, sehingga diperoleh 44 perusahaan dengan total 176 observasi.
Setelah dilakukan penghapusan data outlier, jumlah observasi yang dianalisis
menjadi 124. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Sales
Growth, Firm Size, dan Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh signifikan
terhadap Tax Avoidance, sedangkan Komite Audit dan Kualitas Audit berpengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance. Secara simultan, Sales Growth, Firm Size,
Komite Audit, Kepemilikan Institusional, dan Kualitas Audit berpengaruh
signifikan terhadap 7ax Avoidance. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,080
menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variasi Tax
Avoidance sebesar 8%, sedangkan sisanya sebesar 92% dipengaruhi oleh faktor lain
di luar model penelitian.
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